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, Jakartakemann.

pensamyangakand1-- red Lt Ak i
berikan akibat pema- mm::,ka:t;seni’lfn:)a;

daman listrik berg;hr kalanganindustri yang berse-
dia ‘mengurangi konsumsi
Wakil Ketua Umum Asosnan listrik PLN pada waktu beban
Pertekstilan Indonesia Ade puncak (WBP) antara pukul
Sudrajat menilai, janji PLN 17.00-22.00.  Kompensasi
memberikan kompensasi ha- yang diberikan, yaitu pelang-
nya taktik untuk mendingin- gan diperbolehkan memakai
kansituasi. Menurutnya,PI. listrik pada WPB melebihi
tidak tegas menyebutkan daya kontrak yang diman-
kompensasi yang pantas di- faatkan pelanggan golongan
berikan pada industri, kare- P-3pebisnis,industri,sertaP-2
na hanya akan diberikanse- (kantor pemerintahan besar).
cara berbeda-beda. ”Ini aneh Namun, katanya, industri
dan tidak serius,” katadiadi TPT selamaini justru dikena-
Fyn kan penalti apabilamereka ti-

Seperti dquﬁkm, Di- dakmampumengoptimalkan
rektur Utama PLN Fahmi
Mochtar mengatakan, kom-
pensasi akan diberikan jika
terjadi tiga kali pemadaman
dalam satu hari, yakni maksi-
mal lima jam dan terjadi tiga
hari berturut-turut. ”Kom-
pensasinya a 1 pengu-
rangan tagihan apabila PLN
tidak bisa men-deliver pe-
layanan,”katanya, . -

Seharusnya,lmtaAde PLN
memberikan  kompensasi
yanglebihkonkret,yaknimen-

- cabut kebijakan dayamax,
- ketimbanghanyamengurangi

tagihan. Persoalannya, ke-

“bijakan dayamax dinilai seba-

gai kebijakan yang tidak adil.
”Setiap tahun, industri TPT
kehilangan 0,35% atau USD50
juta per tahun dari omzet
USD15 miliar,”katanya,

jatah listrik PLN sebanyak
350 jam per minggu. Padahal
di tengah krisis listrik yang
sedang berlangsung, seharus-
nya PLN bisa menghapus se-
jumlah kebijakan yang turut
merugikanindustri.

”Kebijakan Dayamax sa-
ma sekali tidak menyentuh
rasa keadilan bagi industri.
Masakalaupemakaianlistrik
kami di bawah 350 jam per
minggu juga dikenakan den-
da, padahal defisit listrik itu
sumbernya dari mereka ju-
ga,”kataAde.

Ketua Asosiasi Pengusaha
Indonesia (Apindo) Sofjan

* IndustriTuntut
Kepastian

tah Siapkan Sank5| yang Lebih Keras

Wanandi pesimistis PLN
akan mampu memberikan
kompensasi pada industri.
Persoalannya, sekarang
keuangan PLN sedang ter-
tekan akibat harga minyak
mentah dan batu bara. Di
samping itu, PLN dianggap
tidak transparan memberi-
kan informasi kepada publik
terkait dengan pengelolaan
listrik di tubuh manajemen.
Wakil Presiden Jusuf Kalla
mengatakan, pemerintah akan
memberikan sanksi lebih
keras kepada konsnmenyang
menggunakan listrik secara
berleblhan S ini akan

dmangkan dalam sebuah
aturan yang rencananya akan

dikeluarkan pekan depan.
”Minggu depan kita ke-
luarkan aturan lebih keras
siapa yang memakai listrik
berlebihan, pakai AC berle-
bihan, mal berlebihan,lampu
berlebihan, listrik berlebih-
an, kita akan ambil tindakan
atau suruh bayar semahal-
mahalnya,” tandasnya saat
membuka Rakornas I Badan
Pengendali dan Pemenangan
Pemilu Partai Golkar di Ja-

kartakemarin.

(agung kurniawan/
mayasofia)

5



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINTERAL

- - 3 ra—"
- o m A 9 T e e g, = iy ol 3 ’ st

¢ MONITOR BERITA
f O BISNIS INDONESIA . O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY . O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
® KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. : O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA o)
KODE : #LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOG!
D MIGAS DAN PANAS BUMI O UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB  MAR . APR  MEI @ JUL AGST SEFt OKT NOV DBE
a5 6 78 9 10 11 12 13 14 1S l6l7I8l9202l22232425262728293|
HALAMAN: {5 TAHUN 2008




o s
HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

¢ MONITOR BERITA

O BISNISJNDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
@® KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA o
KODE : YWLISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
0O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM

O ENERGI ALTERNATIF

JAN FEB MAR APR ME] {JUN) JUL AGST SERT OKT NOV DES
B4 s 6 7 89 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28'2@3!

HALAMAN: | TAHUN 2008




HUBUNGAN MASYARAKAT

MONITOR BERITA

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

f O BISNIS INDONESIA .
O INVESTOR DAILY g
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

© KORAN KONTAN

O MEDIA INDONESIA

O NERACA.

O PIKIRAN RAKYAT

O RAKYAT MERDEKA

O REPUBLIKA

O SUARA KARYA
O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

o

KODE : [¢LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O uUMum
O ENERGI ALTERNATIF ‘
JAN FEB MAR . APR MEI @ JUL AGST SEPT OKT NOV DES
F2 85 @5.6 7 8 9 10 1112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 “23ENE)5)

HALAMAN: §

TAHUN 2008




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
’ O BISNIS INDONESIA . O SUARA KARYA |
O INVESTOR DAILY . O SEPUTAR INDONESIA ;
@ KOMPAS O SUARA PEMBARUAN ;
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN |
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THEJAKARTA POST
O NERACA. : O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA o
KODE: BCLISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA i 0O GEOLOG!
O MIGAS DAN PANAS BUMI O UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
_APR  MEI @ JUL  AGST SEPT OKT NOV  DES
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29(Y 3!

TAHUN ZOOSJ

)




\'”

TmpﬂpembuatanmndeemrahanPetukanganUtara,K,‘," ‘
Kamis (26/6), tidak dapat beroperasi akibat pemadaman listr
menunmhmggaGOkllogramkemgmnyangdmlamxtempatpembuatannnahbatpe
padnhanxtumeneapalRp423uta.

dapat

trik padam. ”Padahal saya rutin
bayar listrik Rp 400.000-Rp ‘
500.000 per bulan,” katanya.

Aceng (29), pedagang ikan di
Jalan Kartini, Jakpus, juga ber-
pendapat sama. Ikan koi-nya ba-
nyak yang lemas karena keku-
rangan oksigen. Akibatnya, mi-
nat calon pembeli menurun.

lalu, dua hingga tiga ekor ikan
berharga Rp 50.000 per ekor
mati,” katanya.

Pedagang mI dan roti
PLN bi memberi tahu
jika akanAmelakukan pemadam- ‘

Kemgmnalﬁbatpmdukslmx
yang terus menurun sejak tiga -
: bulanhlumenmpmpuncalmya. :

Hasil produks1 rata-rata E bal-

15 bal per hari turun menjadi 10
~ bal-12 bal. ”Sebenarnya bisa di-
‘antisipasi jika PLN memberi ta-

hu sebelumnya,” tutur Bendaha-
ra Paguyuban Mie Ayam Tung-
gal Rasa Se-Indonesia itu.
Defisit tiga bal setara dengan
90 kilogram mi. Satu kilogram
mi bisa menjadi 10 porsi mi
ayam. Dengan harga jual mi
ayam Rp 7000 per porsi, ke-
rugian yang dicapai kali ini
mencapai Rp 6,3 juta.
Pendapatan Rp 150.000 dari
usaha minuman jus ikut lenyap
karena blender tak bisa dipakai.
”Jumlah itu cukup besar karena
saya belum menaikkan harga ju-
al dan harus menanggung gaji
40 karyawan,” tutur pemilik wa-
rung mi ayam Kondang itu.
Kerugian juga menimpa Tohi-
run (44), produsen roti di Cipu-
lir, Jaksel. Pemadaman listrik

; pada pukul 15.00-23.00 pada Se-
i  nin (23/6) memperlambat pro-
ses produksi. Produksi rata-rata
- 6.000-7000 roti per hari seha-

rusnya selesai pukul 0600, teta-
pi molor empat jam. .

7id pemualanmhseharganpébo l

per buah lewat warung-

warung;
: leabodetabektakhabisteuual B0

”Biasanya saya mendapat

an, Jakarta Selatan,

berghrdeakarta.Selamprodnkmnu

llstrik

Rp 4,2 juta per han, ﬁetapi, saat
listrik padam, jumlah itu ber-

~ kurang Rp 752%@11&1@ Ke-
tua Asosiasi Pec Bakery

Indonesia Jaksel itu.
Sedia Genset

tenang, Pusat-pusat belanja di
kawasan Mangga Dua, Jakarta
Utara, umpamanya, menyiaga-

kan genset. Ini dilakukan oleh

pengelola Pasar Pagi Mangga
Dua, ITC Mangga Dua dan Mal

Pedagang di sana bahkan se-
ring tak menyadari ada pema-
daman listrik karena pengelola
‘pusat belanja langsung menghl
dupkan genset.
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: Oleh Yusur WALUYO JATI tekstil (TPT) nasional. -

o : : Bisnis Indonesia

JAKARTA: Sejumlah pengusaha

nasional menilai pemberian ganti |
rugi oleh PT Perusahaan Listrik Ne-
gara (PLN) kepada sejumlah sektor
industri manufaktur yang mengala-
mi kerugian akibat pemadaman ber-
gilir di sentra-sentra industri Jawa -
Bali, tidak menyentuh akar masalah.

janji

kompensasi PLN

Kompensasi yang diutarakan Direktur-Uta-
ma PT PLN Fahmi Mochtar pada akhir pekan
lalu itu ditengarai merupakan upaya meng-
alihkan isu untuk meredam gejolak di kalang-
an industri.

Kompensasi oleh PLN tersebut juga diang-

“gap belum menyentuh rasa keadilan bagi pihak
yang dirugikan, terlebih defisit pasokan listrik
ke sektor manufaktur, masih berpotensi teru-
lang lagi pada tahun depan.

“PLN,tidak secara tegas menyebutkan kom-
pensasi apa yang pantas bagi industri. Dia
[Fahmi Mochtar] hanya mengatakan kompen-
sasi yang diberikan akan berbeda-beda. Ini

\
\
@

k sulit diatasi hlnggazoogv |

Pengusaha tak puas

1Str1

dengan

berwacana dan hanya mau mendinginkan ‘si-
tuasi,” kata Wakil Ketua Umum Asosiasi Per-
tekstilan Indonesia Ade Sudrajat, kemarin.

Pada Sabtu pekan lalu, Dirut PT PLN Fahmi.
Mochtar berjanji akan memberikan kompen-
sasi kepada pelanggan industri dan rumah
tangga jika masa pemadaman listrik PLN tldak
sesuai dengan perjanjian awal.

PLN, kata dia, hanya akan membenkan
kompensasi jika terjadi pemadaman tiga hari
berturut-turut. “Kompensasinya adalah pengu-
rangan tagihan,” katanya.

Di tengah situasi yang merugikan industri,
kata Ade, PLN harus segera memberikan kom-
pensasi konkret, bukan hanya berupa pengu-
rangan tagihan tetapi juga mencabut kebijakan
Dayamax terhadap industri tekstil dan produk

D
'Defisit 1

aneh dan tidak serius. Saya rasa PLN hanya ' *

“Kebijakan Dayamax yang masih berlaku
sampai saat ini merupakan kebijakan unfair
business yang dilakukan PLN. Setiap tahun, in-
dustri TPT kehilangan 0,35% ataut US$50 juta
per tahun dari omzet US$15 miliar,” katanya.

Dayamax, kata Ade, awal mulanya merupa-
kan insentif bagi kalangan industri yang berse-
dia mengurangi konsumsi listrik pada waktu
beban puncak (WBP) antara pukul 17.00 -
22,00 di mana PLN akan memberikan kom-
pensasi berupa hak untuk menggunakan listrik
di luar WPB melebihi kontrak. Kebijakan ini da-
pat dimanfaatkan oleh pelanggan golongan B-
3 (bisnis), industri, serta P-2 (pemenntahan
besar).

Penalti ' o33
Namun, kata Ade, mdusm TPT selama ini
justru dikenai penalti apabila tidak mampu
mengoptimalkan jatah listrik PLN sebanyak
350 jam per minggu, padahal di tengah krisis
listrik yang sedang berlangsung seharusnya
PLN ‘menghapus kebijakan yang berpoten51
merugikan industri.
“Kebijakan Dayamax sama sekah tidak me-
nyentuh rasa keadilan bagi industri. Mosok ka-
lau pemakaian listrik kami di bawah 350 jam
per minggu juga dikenakan denda? Padahal,
defisit listrik itu sumbernya dari mereka Juga,
lanjutnya. B w& v
Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Inddnesxa
(Apindo) Sofjan Wanandi pesimistis terhadap

“kompensasi yang dijanjikan dirut PLN terse-

but, sebab cashflow BUMN tersebut juga se-
dang tidak cukup sehat. Apalagi, PLN dianggap
tidak transparan memberikan informasi kepa-
da publik terkait dengan pengelolaan listrik.
Dia bahkan memperkirakan defisit listrik na-
sional akan terus berlangsung hingga 2009 ka-
rena penyelesaian crash program pembangun-

,an pembangkit 10.000 megawatt (MW) masih

sulit direalisasikan. (yusuf.waluyo@bisnis.co.id)
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Tamu-tamu Hotel
Batal Menginap

Kawasan Pantai Carita Masih Gelap

& PANDEGLANG, KOMPAS — Hingga Minggu (29/6)

5 malam, pasokan listrik untuk Kabupaten Pandeglang dan
Lebak, Banten, belum kembali normal. Kondisi itu
membuat banyak tamu hotel di kawasan Pantai Carita
batal menginap, dan warga perkotaan kesulitan

mengakses air bersih.

Sejak jaringan transmisi salur-
an udara tegangan tinggi (SUTT)
di Desa Pasir Karang, Kecamatan
Koroncong, Pandeglang, tum-
bang pada Jumat lalu, beberapa
hotel di kawasan Pantai Carita
dan Labuan menggunakan ge-
nerator listrik atau genset. Na-

c mun, sebagian besar hotel meng-
gunakan lilin sebagai penerang
karena tidak memiliki genset.

‘Salah satunya adalah pondok
peristirahatan (cottage) di Pantai
Karangsari di kawasan Carita,
Pandeglang. Karena belum me-
miliki genset, pengelola cotftage
terpaksa menggunakan lilin seba-
gai penerang selama tiga hari
listrik padam.

Begitu pula sejumlah hotel
atau tempat peristirahatan lain,
seperti Carita Baka Baka dan Lip-
po Carita. Lampu, pendingin ru-
angan, dan pompa air elektrik
tidak .dapat digunakan ka-
rena genset yang mereka miliki
rusak.

Kondisi itu membuat banyak

tamu hotel pulang ataupun mem-

batalkan pesanan kamar.
”Banyak yang batal menginap
meski sudah pesan dan membe-
rikan uang muka. Sekarang cot-
tage di sini kosong semua,” tutur
Tengku Abdurrahman, pengelola
pantal dan cottage Karangsari.
Para pengelola hotel mengeluh
karena okupansi hotel menurun.
Padahal, mereka sudah berharap
tingkat hunian akan meningkat
karena saat ini bertepatan dengan
musim libur sekolah.
”Seharusnya saat-saat libur se-
kolah seperti ini, hotel-hotel pa-
nen raya. Tapi, kenyataannya,

malah merugi karena listrik pa-

dam,” ujar Tengku menambah-
kan.

Kesulitan air

Selain tempat wisata, dampak
pemadaman listrik juga mulai di-
keluhkan warga di sejumlah kom-
pleks perumahan di Pandeglang.
Pasalnya, warga kesulitan men-
dapatkan air karena pompa air
elektrik milik mereka tidak dapat

digunakan.

Oleh karena itu, sebaglan war-
ga terpaksa mengambil air di su-,
ngai atau sumber mata air lain-
nya. Di antaranya, warga Peru-.
mahan Bumi Pandeglang Indah
di Desa Kaduhejo, Kecamatan,
Kaduhejo, Pandeglang.

Sebagian warga terpaksa man-,
di dan mencuci pakaian di kolam
mata air di Kampung Kadu Bu-.
luh, Desa Sukasari, Kecamatan
Kaduhejo, yang berjarak sekltar 1
kilometer dari perumahan. 1

”Sudah tlga hari di rumah eng-/
gak ada air, hstnknya mati. Ma-
kanya, pagi-pagi, (saya) berangkat.
mandi di kolam,” kata Ny Agus,
salah seorang warga Perumahan
Bumi Pandeglang Indah.

Selain itu, puluhan warga Juga.
terpaksa mengambil air dari ko-
lam sumber mata air yang bia-,
sanya digunakan oleh warga kam-
pung. Mereka membawa ember,.
jeriken, galon, serta botol untuk.
mengambil air kolam. Salah sa-.
tunya adalah Encep, yang mem-;
bawa tiga galon air mineral untuk.
mengambil air bersama anak-
anaknya. |

Sementara itu, hingga kemarin,
tower SUTT berkapasitas 70,000
volt yang tumbang belum juga,
selesai diperbaiki. Tower itu ro-
boh akibat besi penyangganya di-.
curi orang. Guna meng‘amzmkan

tower yang sudah roboh, sejum- - -

lah pohm, kemarin, tampak ber-’
Jaga-]aga (NTA)

Il
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LONDON (SINDO)-Triodos,sebuah bank
yangberbasis di Belanda, memprediksi,
pembangkitlistrik tenaga ombak (PLTO) -
ke depan akan semakin menjanjikan.

Dalam wawancara eksklusif
dengan Reuters belum lama
ini,DirekturTriodosMatthew
Clayton menyatakan, PLTO
akan maju pesat dalam lima
tahun mendatang. “Pangsa
pasar ada di sana, pengem-
bangan PLTO akan maju pe-
sat,” kata Direktur Triodos
Matthew Clayton.

Triodos merupakan salah
satu bank yang pertama kali
membiayai pengembangan
pembangkit listrik tenaga
angin (PLTA) pada 1980-an.
Bank ini sangat peduli terha-
dappengembanganenergial-
ternatif sejak tragedi Cher-
nobyl pada 1986.

Menurut Clayton, pihak-
nya telah menginvestasikan
modalnya untuk pengem-
bangan PLTO sebesar
USD16,6 miliar. Angka ini
naik 20% dibanding modal
yang akan diberikan untuk
pengembangan PLTA. “Dari
rencana bisnis dan teknologi
yang telah kami amati, akan
ada pengembangan dari sek-
tormaritimyang cukupsig-ni-

fikan. Saya kira PLTO hanya
ketinggalan lima tahun
dibanding PLTA,” imbuhnya.

Clayton mencontohkan, di
Inggris, saatini PLTA mampu
menyumbangkan tenaga lis-
trik sebesar 24 megawatt
(MW).Dalam dua tahun men-
datang, kata Clayton, akan
ada sekitar 30 peluang inves-
tasi PLTO. Menurut Clayton,
saatiniTriodos telah mengin-
vestasikan 1,8 juta pounds di
bidangMarine CurrentTurbi-
nes—sebuah peralatan yang
berfungsi seperti turbin di
PLTA.

Clayton menjelaskan, di

tengah semakin tingginya
harga minyak dunia, harga
listrik juga mengalami ke-
naikan yang signifikan. Hal
ini mendorong para pemim-
pin‘dunia mengembangkan.
energi alternatif yang mu-
rah dan ramah lingkungan.
Dalamhalini,PLTO menjadi
salah satu solusi yang dapat
diandalkan.

Berbeda dengan pembang-
kitlistriktenaganuklir(PLTN)

anjikan

yarig kini marak dibicarakan,
PLTO memiliki berbagai
keunggulan.Selainmurah dan
ramah lingkungan, energi
listrikyang dihasilkanmampu
mencukupi kebutuhan listrik
ribuanrumah tangga.

Andrew Parish, Direktur
Eksekutif Wavebob, perusa-
haanyangmembangun proto-
tipe pembangkit listrik ge-
lombang laut di perairan
barat Irlandia, menyatakan
bahwa PLTO yang dipimpin-
nyasaatini mampumelistriki
1.000 rumah. “Ini merupakan
langkah jauh ke depan bagi
produksi energi terbarukan
diIrlandia,” ujarnya.

Sistem pembangkit listrik
PLTO terdiri atas chamber
berisi udara yang berfungsi
sebagaipenggerak turbin, ko-
lomtempatair bergerak naik-
turun melalui saluran yang
terhubung dengan generator.
Gerakan air naik dan turun
seiring gelombang laut
menyebabkan mengalirnya
udara melalui saluran menu-

juturbin.

Turbin tersebut didesain
untuk bisa bekerja dengan
generator putaran dua arah.
Sistem yang berfungsi meng-
onversi energi mekanik men-
jadi listrik terletak di atas

iy
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Investor Tiongkok Ba.ngun

% [KUPANG] Seluruh mesin
embangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU) yang akan diba-
ngun di Provinsi Nusa Teng-
gara Timur (NTT), mengguna-

kan mesin buatan Tiongkok

karena tender pengadaannya
dimenangkan investor Tiong-
kok. Demikian General Mana-
ger PT PLN Wilayah NTT,
Amir Rosidin kepada SP, di
Kupang, Sabtu (28/6) pagi.

Dijelaskan, saat ini sedang
dilaksanakan pembangunan
PLTU di Ropa, utara Kabupa-
ten Ende dengan kapasitas 2 x
7 megawatt (MW). Sementara
itu, dipastikan pembangunan
PLTU 2 x 15 MW di Bolok (Ku-
pang) dan 4 x 6 MW di Atam-
bua (Kabupaten Belu) yang
berbatasan dengan Timor Les-
te. Sehingga, kebutuhan pela-
yanan listrik bagi masyarakat
dapat terpenuhi.

Ia mengakui, untuk meme-

nuhi kebutuhan masyarakat

NTT, PLN mengoperasikan
415 unitﬁBﬂmbangklt Listrik
Tenaga Diesel (PLTD), melaya-
ni 204.620 pelanggan dengan
daya terpasang 105,28 MW.
Terdiri dari 140.862 p

rumah tangga (66 persen),

PLTU di NTT

31.332 pelanggan bisnis (16 per-
sen), 8.472 pelanggan industri
(4 persen), dan sisanya 26.100
pelanggan sosial, pemerintah
dan lainnya (14 persen).

Menurut Amir, saat ini ra-
sio elektrifikasi masih 25 per-
sen. Di mana, 16 wilayah keca-
matan yang belum tersentuh
pelayanan listrik karena kon-
disi geografis wilayah yang
terdiri atas 566 buah pulau ke-
cil dan besar. Kondisi inilah
yang cukup menyulitkan PLN
untuk melakukan pengem-
bangan, terutama membangun
PLTD baru.

Dijelaskan, seluruh mesin
pembangkit yang ada saat ini
sudah berusia rata-rata di atas
15 tahun. Sehingga, diperlu-
kan adanya penambahan pem-
bangkit baru agar dapat me-
menuhi kebutuhan listrik ma-
syarakat. Sedangkan, untuk
kestabilan pelayanan listrik
akibat kenaikan harga Bahan
Bakar Minyak (BBM), secara
bertahap dilakukan konversi
BBM dari jenis High Speed
Diesel (HSD) ke jenis Marine
Fluid Oil (MFO) yang harga-

. nya jauh lebih murah.

Selain itu, lanjutnya, pihak-

nya g,kan terus mendorong rea-
lisasi pembangunan sejumlah
PLTU yang sudah diprogram-
kan, termasuk pembangunan
Pembangunan Pembangkit Lis-
trik Tenaga Panas Bumi
(PLTP) Ulumbu berkapasitas
2 x 2,5 MW serta pengoperasian
PLTP Mataloko yang berkapa-
sitas 2,5 MW. Selain itu, segera
dibangun pula Pembangkit Lis-
trik Tenaga Bayu (PLTB) ber-
kapasitas 2 MW di Kapan, Ti-
mor Tengah Selatan.

Selektif

Ia menambahkan, pihak-
nya tidak menutup penyam-
bungan bagi pelanggan baru,
meskipun terdapat kekurang-
an daya. Penyambungan dila-
kukan secara selektif, disesua-
ikan dengan kemampuan dae-
rah. Kepada calon pelanggan
yang masih tercatat dalam daf-
tar tunggu, diharapkan dapat
bersabar hingga dapat terlaya-
ni setelah penambahan pem-
bangkit baru tersebut.

PLN segera bersurat ke se-
jumlah sekolah teknik (keju-
ruan) di daerah pembangunan
PLTU, agar menyiapkan 10 sis-
wa terbaik untuk diseleksi

\b
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Purnomo: PLN Waji
Amankan Pasokan Listrik

JAKARTA (Suara Karya): Meski Panitia Besar PB Pekan
Olahraga Nasional (PB PON) Kaltim 2008 telah menjamin
pasokan listrik aman selama penyelenggaraan event terse-
but, namun kekhawatiran tetap saja mengemuka. Tak ku-
rang dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Purno-
mo Yusgiantoro ikut mewanti-wanti panitia penyelenggara-
an PON supaya gangguan tersebut tidak terjadi. Purnomo
secara tegas meminta PLN tetap bersiaga penuh menjaga
segala kemungkinan yang bisa terjadi selama event tersebut
berlangsung, 6-18 Juli mendatang. .

"Masalah listrik sedang menjadi isu karena sering terja-
di pemadaman. Dalam rapat tadi saya sudah menyam-
paikan kepada PLN, untuk memastikan bahwa pasokan
listrik pada acara PON di Kaltim aman,” kata Purnomo usai
rapat koordinasi kelistrikan dengan PLN akhir pekan lalu.

Pasokan listrik ke wilayah Kalimantan memang menja-
di kendala tersendiri dalam pergelaran PON kali ini. Ini tak
lain karena dalam kehidupan sehari-hari mereka pun, war:
ga di sana kerap mengalami pemadaman listrik bergﬂxran

Tentunya bukan hal yang baik jika pesta olahraga na-
sional ini harus tersendat akibat padamnya listrik. Hal ter-
sebut pastinya bakal mengganggu kelancaran event yang
akan berlangsung selama 12 hari tersebut.

”Jangan sampai pada saat event olahraga besar seperti
itu listrik padam,” ujar Purnomo menegaskan.

Purnomo yang juga Ketua Umum PB PRSI (Persatuan
Renang Seluruh Indonesia) ini pantas khawatir karena saat
ini saja ketika event itu belum berlangsung, pemadaman
bergmr di kota-kota Kalimantan Timur kerap terjadi karena
minimnya pasokan. Kondisi tersebut ada kemungkinan ba-
kal terulang karena kebutuhan daya listrik selama event di-
gelar mengalami kenaikan drastis.

Sementara itu, Ketua Harian PB PON Syaiful Teteng
mengatakan, seluruh tempat pertandingan (venues) sudah
siap digunakan. "Kami sudah melihat seluruh venue di Kal-
tim untuk PON, semuanya sudah siap digunakan,” kata
Syaiful Teteng di Balikpapan.

Teteng menegaskan, venue itu sudah dapat digunakan,
namun untuk fasilitas di luar venue pada beberapa tempat
masih dalam penyelesaian, seperti lanskap di beberapa ve-
nue.

“Namun, hal ini tidak memengaruhi untuk melakukan
pertandingan pada saat PON dilaksanakan,” ujar Teteng.

Mengenai penyelesaian terakhir seluruh venue di Kal-

-tim, ia optimistis pada awal Juli sudah tuntas semua. '

PON XVII 2008 di Kaltim akan berlangsung 5-17 Juli,
dengan mempertandingkan 43 cabang olahraga (cabor) di
venue yang tersebar di enam kabupaten/kota di Kaltim, ya-
itu Samarinda, Balikpapan, Berau, Tarakan, Bontang, dan
Kutai Kartanegara (Kukar).

Hanya saja, Teteng mengaku masih mengkhawatirkan
mengenai makanan untuk para atlet. "Memang hingga kini
belum ada atlet yang mengeluhkan masalah makanan,
namun mulai Senin kami akan melakukan pengecekan,”
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: 'vrisis pasokan hstnk, bukan hal istimewa di Tanah Air. Beberapa ta-

i A% hun terakhir ini, masyarakat tidak bisa menikmati layanan prima

,n - dar;:imt?an Listrik Neg;iaN(PLN). PeII:ladaman bergilir acapka-
! N puan men, ida

mﬁmi bert;llgsbahdakmam yup: ya sesuai kebutuhan

. alasan _ik selalu disorongkan PLN. Pertama, minimnya ba-

nguhan pembangkit baru, akibat tiadanya dana investasi. Akibamr;':l,nke-

U e Cmslidevio e e IR

2 ya sumber energi untuk -
bin-turbin di pembangkit PLN. Hal ini ada beberapa faktor, seperti fa&'&*
alam yang menyebabkan terhambatnya kapal-kapal pengangkut minyak
atau batu bara, dan faktor minimnya daha pengadaan sumber energi ter-

Terhadap dua faktor yang sepenuhnya menjadi tanggung ja m&m
men PLN tersebut, masyarakat dipaksa untuk maklum. 'l‘ladajm:aa t;lternat‘i}f
penyuplai daya listrik di negeri ini, membuat konsumen tak punya pilihan
lain, kecuatl:npasra;x dalraxrﬁlenerima ketidaknyamanan.

Hidup tanpa pijar pu listrik dan perabot elektronika, adalah ironi
kehidupan di tengah kemajuan teknologi dan peradaban saat ini. Pema-
daman bergilir yang dilakukan PLN, berdampak negatif bagi perekonomi-
Tm Amvitasm bisnis dan produksi terganggu. Kerugian pun membayang di

Inilah biaya yang harus kita pikul bersama, buah dari ke
PLN mengantisipasi segala keterbatasan. Pemadaman bergmrmyang bakalmm
terjadi hingga 2010, adalah cermin salah kelola di manajemen PLN, yang
masoii}i:;lnu:il terbermhtuk i sectstrabe menyeluruh dan tuntas.

untuk memberi pelayanan yang prima kepada konsumen, be-
lum menjadi roh. Justru sebaliknya, institusi jasa publik di negeri ini terla-
lu gampang mengalihkan beban persoalan ke pundak masyarakat. |

Meskipun gagal memenuhi kewajibannya, PLN toh tetap berada di atas
angin. Meskipun dimungkinkan publik menuntut kompensasi atas segala
kerugian yang ditimbulkan, namun mekanisme yang ada dibuat sedemiki-
an rupa sehingga PLN terbebas dari kewajiban tersebut. '

turut dalam periode sebulan. Aturan ini jelas dengan mudah disiasati PLN
sehingga terhindar dari kewajiban memberi kompensasi, walaupun prak.
tiknya durasi pemadaman dalam satu bulan melebihi 72 jam.
- Aturan tersebut jelas tidak memihak konsumen. Aturan semacam ini
justru menjadi disinsentif bagi PLN untuk meningkatkan pelayanannya
kepada konsumen. Dengan kata lain, pemerintah turut mendorong manaje-
men PLN untuk bersikap tidak profesional memenuhi tanggung jawabnya.
Untuk itu, kita mendorong pemerintah untuk membuka ruang bagi ma-
aﬂmmmmkoyﬁnlammmmmdiﬂmbm
akﬂntpelayananyangk!mgprlma oleh PLN dan instansi manapun.
Pema:m di “republik byar-pet” ini harus mereformulasi segala aturan,
agar al ! 1men dan penyedia jasa, berada dalam posisi yang setara,
sehingga kepentingan konsumen (masyarakat) yang selama ini dipaksa 2
G o,

+

untuk taat membayar pajak, terlindungi.
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Seydbe:

Gentur Putro Jaﬂ

JAKARTA. Pemerintah agaknya
makin tergelitik. Maraknya pe-
madaman listrik akibat pem-
bangkit listrik PT Perusahaan
Listrik Negara kekurangan batu-

bara belakangan ini, mendorong -

pemerintah serius memikirkan
kebijakan menjamin pasokan
batubara pembangkit listrik.
Meski belum sampai mene-
tapkan persentase kewajiban
pasok domestik atawa domestic
market obligation (DMO), pe-
merintah sedang menyusun re-
gulasi harga patokan batubara
yang membuat harga ekspor te-
rendah sesuai dengan harga
tertinggi di dalam negeri.
Menteri Energi dan Sumber-
daya Mineral (ESDM) Purnomo
Yusgiantoro mengaku sudah
menugasi Direktorat Jenderal
Mineral Batubara dan Panas

Bumi untuk mempertemukan’
PLN dengan semua produsen

batubara yang terikat kontrak
memasok batubara ke pem-
bangkit listrik PT PLN. "Nanti
kami merundingkan berapa har-
ga ekspor terendah untuk dite-
tapkan sebagai harga tertinggi
domestik. Sekarang sedang
kami siapkan aturannya," kata
Purnomo, Sabtu (28/6).
~ Direktur Pembinaan dan
' Mineral dan Batu-
bara Mangantar S. Marpaung
memberi gambaran situasi jual

Pemerintah a;nyiépka

harga batubara untuk pembangkit PLN dan IPP

beli batubara untuk pembang-
kit. Taruh kata sebuah PLTU
butuh batubara dengan spesifi-
kasi tertentu seharga US$ 25 per

ton. Namun, perusahaan batu-'

bara bisa menjualnya ke luar
negeri seharga US$ 27 per ton.
"Nah; nanti kami buat kesepa-
katan berapa harga yang pas,"
jelas Marpaung.

Berharap segera terbit

Acuan harga ini hanya berlaku
bagi pembangkit PLN dan Inde-
pendent Power Producer (IPP)
alias perusahaan pembangkit
listrik swasta, tidak untuk in-
dustri. "Kalau industri itu co-
mercial base," kata Marpaung.

e
Harga tertinggi
batubara di pasar
lokal sama dengan
harga terendah
ekspor.

Selama ini, kata dia, pemerin-
tah berada dalam posisi dilema-
tis menyangkut urusan harga
jual batubara. Di satu sisi, peme-
rintah ingin harga batubara ting-
gi untuk memenuhi kebutuhan

Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Negara (APBN). Makin

tinggi harga batubara, kian gede

an

pula setoran ke negara. Soalnya,
selama ini penambang berstatus
perjanjian karya pengusahaan
batubara (PKP2B) harus menye-
tor 13,5% pendapatan mereka ke
pemerintah.

Di sisi lain, pemerintah pusing
karena banyak pihak menuntut
penjualan batubara ke PLN se-
rendah mungkin. "Jadi lebih ba-
gus dibuka saja, misal harga
Berau Coal berapa, kami tanya

cort ¥ i
1 %ega harus membuka berap

harga kontraknya. Kalau ada
masalah harga, kita sesuaikan,"

s s i
ses penyusunan aturan isa
sedikit makan waktu. Pasalnya
penyesuaian penetapan harga

harus dilakukan untuk semua

pembangkit PLN dan swasta.

Sebaliknya, Wakil Direktur
Utama PLN Rudiantard meng-

‘aku, PLN justru mengidamkan
‘kebijakan penyesfua'nil;.h"‘harga
batubara tersebut segera terbit.
' Selama ini, kalau PLN akan
‘membuat kontrak pembelian
' batubara, tidak ada patokan
harga yang jelas berapa harga
ideal batubara. "Makanya kami
ingin ada suatu aturan yang se-
cara legal_ bisa menjadi referensi
bagi kami," kata Rudiantara.
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